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ABSTRACT 
 
Akar nipah (Nypa fruticans Wurmb) contains active chemicals in the form of flavonoids and is 
a component of the nipah plant with antioxidant activity. The study's goal was to determine the 
total flavonoid content as well as the antioxidant activity of akar nipah extract. The extraction 
method is a maceration method with methanol as the solvent. Total flavonoid levels in akar 
nipah extract were determined using UV-Vis spectrophotometry after the addition of 10% AlCl3 
at a wavelength of 433 nm, while antioxidant activity was determined using the DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) technique at a wavelength of 516 nm. The total flavonoid levels and 
antioxidant activity were determined in comparison to quercetin. According to the study's 
findings, akar nipah extract contains flavonoids at 0.05 0.01% and has very strong antioxidant 
activity (IC50 of 6.59 ppm). 
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PENDAHULUAN 

 Tumbuhan nipah tumbuh bebas di sekitar hutan mangrove di pesisir pantai atau sungai. 

Tanaman ini tumbuh subur pada perairan payau (sungai oleh arus pasang surut). Nipah 

termasuk famili Arecaceae yang bergerombol membentuk komunitas di sepanjang sungai 

(Radam & Purnamasari, 2017). Bagian dari tanaman tersebut telah banyak dimanfaatkan 

sebagai atap dan dinding bangunan pada bagian daun, lidih untuk dibuat sapu pada bagian 

tulang daun nipah, pembuatan kolang kaling pada bagian buah dan bagian akar dimanfaatkan 

sebagai obat tradisional (Suparto dkk., 2019).   

 Akar nipah telah banyak digunakan sebagai bahan obat tradisional bagi masyarakat 

perairan Banyuasin Sumatera Selatan seperti obat diare, kencing manis (diabetes), dan 

meredakan demam. Bagi Masyarakat Kalimantan, akar nipah diubah menjadi arang yang 

bermanfaat sebagai obat sakit gigi dan sakit kepala. Selain itu, tanaman nipah berkhasiat 

sebagai obat sinusitis, dan dapat menghambat beberapa penyakit seperti tuberculosis (TB), 

penyakit (liver), peradangan tenggorokan, angina, penawar racun dan obat penenang. Tanaman 
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nipah juga memiliki manfaat biologis antioksidan dan antibakteri (Putri dkk., 2013). Adanya 

berbagai manfaat akar nipah untuk kesehatan disebabkan terdapatnya kandungan senyawa 

metabolit sekunder salah satunya berupa senyawa flavonoid (Radam & Purnamasari, 2017). 

Pada Gambar 1 menunjukkan tanaman nipah yang berada di daerah pinggir sungai dan akar 

nipah yang dikeringkan. 

 

 
(a)                                                                             (b) 

Gambar 1. Nipah (a) Tanaman Nipah; (b) Akar Nipah Kering 

 

Flavonoid merupakan senyawa polifenol dengan 15 molekul terstruktur dalam susunan 

C6-C3-C6. Senyawa ini berupa kerangka zat karbon yang terurai berlandaskan 2 konglomerasi 

C6 serta C3 (Wang dkk., 2018). Kandungan flavonoid mempunyai berbagai aktivitas biologis 

dalam tubuh seperti antibakteri, antijamur, antiradang, antidiabetes dan antioksidan sebagai 

penangkal radikal bebas yang tersebar dan terdapat dalam semua tumbuhan (Marpaung & 

Wahyuni, 2018). Aktivitas antioksidan merupakan aktivitas biologis yang mampu mencegah 

kerusakan oksidatif dan penyakit yang diakibatkan oleh adanya reaksi radikal bebas. Metode 

dalam menangkap radikal bebas salah satunya menggunakan teknik DPPH (2,2-difenil-1-

pikrilhidrazil). Cara ini sederhana, cepat dan sensitif dalam pengujian aktivitas antioksidan 

(Widyasanti dkk., 2016). Oleh sebab itu diperlukan penentuan kandungan flavonoid dan 

aktivitas antioksidan dari ekstrak akar nipah agar dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat 

tradisional dalam mencegah berbagai penyakit yang disebabkan oleh radikal bebas seperti 

kanker, tumor, parkinson, peradangan, penyakit jantung (kardiovaskuler), gangguan pada ginjal 

dan penuaan dini. 
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CARA PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan yaitu blender (Philips), timbangan analitik (Shimadzu 

AP225W), ayakan mesh no. 40, tabung reaksi, gelas kimia, rotary evaporator (IKA RV 8), 

waterbath (MEMMERT), labu ukur (Iwaki), mikropipet, cawan porselen, spektrofotometer 

UV-Vis (Shimadzu UV-1900).  

 Bahan uji yang digunakan berupa metanol (Smartlab), akuades, kuersetin (Sigma-

aldrich), DPPH (Smartlab), AlCl3 10% (Merck), asam asetat 5% (Merck), serbuk magnesium 

(Merck), HCl pekat (Merck), dan NaOH 10%(Merck). Sampel pada penelitian ini ialah akar 

nipah yang diperoleh dari Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin II, Sumatera Selatan.  

Determinasi Tanaman  

Determinasi tanaman nipah dilakukan di Laboratorium Herbarium FMIPA Biologi 

Universitas Andalas Padang. Proses ini dilakukan untuk menentukan jenis (spesies) dari sampel 

tanaman yang digunakan. Hal ini dilakukan untuk mencegah kesalahan dalam pemilihan 

sampel berupa tanaman dalam penelitian. 

 

Pembuatan Simplisia 

Sebanyak 4000 g akar nipah disortasi basah dan sortasi kering. Lalu dibersihkan dengan 

air dan dirajang yang selanjutnya dikering anginkan. Selanjutnya ditimbang bobot simplisia 

setelah dihaluskan dan diayak menggunakan ayakan mesh no. 40.  

 

Pembuatan Ekstrak 

 Sebanyak 400 g simplisia akar nipah dilakukan maserasi dalam pelarut metanol pro 

analis selama 3 x 24 jam dengan sesekali dilakukan pengadukan. Lalu disaring serta ampasnya 

dimaserasi lagi sampai tiga kali replikasi. Selanjutnya diuapkan pada suhu 50ºC dan dipekatkan 

dengan penangas air. Kemudian ditimbang dan dihitung rendemennya dengan rumus (Aminah 

dkk., 2017):  

Rendemen =
Bobot	ekstrak	(g)
Bobot	simplisia	(g) x	100% 
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Uji Kualitatif Flavonoid 

Ekstrak akar nipah diambil sebanyak 1 mL dalam tabung reaksi dan ditambahkan 

sebanyak 3 tetes HCl pekat dan 0,2 g serbuk magnesium. Adanya flavonoid ditandai dengan 

terbentuk warna merah muda (Lisi dkk., 2017). 

Ekstrak akar nipah diambil sebanyak 1 mL dalam tabung reaksi dan ditambahkan 2 tetes 

larutan NaOH 10%. Adanya flavonoid jika adanya warna kuning, merah, atau coklat (Lisi dkk., 

2017). 

 

Uji Kuantitatif Flavonoid 

Pembuatan Larutan Baku Kuersetin 

 Ditimbang 25 mg bubuk kuersetin dan dilarutkan dalam metanol pro analis (99,8%) 

serta dicukupkan pada labu ukur 25 mL hingga dihasilkan konsentrasi larutan baku kuersetin 

1000 ppm (Rizki dkk., 2016). 

 

Pengukuran Panjang Gelombang Serapan Maksimum Kuersetin 

Diambil 1 mL kuersetin 1000 ppm dan dicukupkan dengan metanol pro analis dan 

dicukupkan pada labu ukur 10 mL hingga diperoleh konsentrasi 100 ppm. Lalu sebanyak 1 mL 

larutan tersebut direaksikan dengan 1 mL larutan AlCl3 10% dan 1 mL larutan asam asetat 5%. 

Kemudian diinkubasi selama 30 menit dan diukur panjang gelombang maksimum yaitu 433 nm 

(Aminah dkk., 2017). 

 

Pengukuran Absorbansi Larutan Standar Kuersetin 

Larutan kuersetin dengan seri konsentrasi dibuat berturut-turut 2; 4; 6; 8; dan 10 ppm 

dengan mengambil masing-masing 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; dan 1 mL pada larutan kuersetin 100 ppm. 

Kemudian 1 mL masing-masing campuran seri kuersetin tersebut ditambahkan 1 mL larutan 

AlCl3 10% dan 1 mL larutan asam asetat 5%. Sampel diinkubasi selama 30 menit dan diukur 

absorbansi pada panjang gelombang 433 nm (Febrianti & Niah, 2018). 

 

Penetapan Kadar Flavonoid total Ekstrak Akar Nipah (Nypa fruticans Wurmb) 

Ekstrak akar nipah ditimbang sebanyak 25 mg dan dihomogenkan dalam methanol pro 

analis hingga 25 ml dalam labu ukur untuk memperoleh konsentrasi 1000 ppm. Sebanyak 1 mL 

larutan tersebut diambil dan ditambahkan metanol dalam labu ukur 10 mL untuk memperoleh 

larutan ekstrak akar nipah 100 ppm. Lalu sebanyak 1 mL larutan tersebut direaksikan dengan 1 

mL larutan AlCl3 10% dan 1 mL larutan asam asetat 5%. Kemudian larutan tersebut diinkubasi 
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selama 30 menit dan diukur absorbansi pada panjang gelombang 433 nm. Sampel larutan 

tersebut dilakukan pengukuran absorbansi sebanyak tiga kali replikasi (Aris dkk., 2022). 

 

Uji kualitatif Antioksidan Ekstrak Akar Nipah 

Sebanyak 10 mg ekstrak ditambahkan 5 tetes larutan DPPH 50 ppm dan dikocok hingga 

homogen. Adanya aktivitas antioksidan pada ekstrak akar nipah ditunjukkan ada perubahan 

warna dari ungu menjadi kuning (Sari dkk., 2021). 

 

Uji Kuantitatif Antioksidan 

Pembuatan Larutan DPPH 50 ppm 

  Sebanyak 5 mg DPPH dilarutkan pada metanol pro analis (99,8%) hingga 100 mL dalam 

labu ukur (Sari dkk., 2021). 

 

Penentuan Panjang Gelombang Serapan Maksimum DPPH  

Sebanyak 2 mL larutan DPPH 50 ppm ditambahkan 2 mL metanol pro analis. Lalu, 

dilarutkan sampai homogen. Kemudian diinkubasi pada ruangan gelap selama 30 menit dan 

diukur panjang gelombang maksimum pada rentang 200 – 800 nm (Sari dkk., 2021).  

 

Pembuatan Larutan Standar Kuersetin 

 Sebanyak 10 mg kuersetin dilarutkan dalam metanol pro analis sampai 100 mL pada 

labu ukur sehingga diperoleh larutan standar kuersetin dengan konsentrasi 100 ppm. Kemudian 

dibuat larutan seri konsentrasi masing-masing 2; 4; 6; 8; dan 10 ppm dengan mengambil 

berturut-turut sebanyak 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; dan 1 mL dari larutan standar kuersetin 100 ppm. 

Kemudian ditambahkan dengan metanol pro analis hingga 10 mL pada labu ukur (Sari dkk., 

2021). 

 

Pembuatan Larutan Ekstrak Akar Nipah 

Ekstrak akar nipah sebanyak 10 mg dilarutkan dalam metanol pro analis (99,8%) pada 

labu ukur sampai 100 mL sehingga dihasilkan konsentrasi ekstrak akar nipah 100 ppm. 

Kemudian dibuat campuran seri konsentrasi masing-masing 2; 4; 6; 8; dan 10 ppm, dengan 

mengambil masing-masing sebanyak 0,2; 0,4; 0,6; 0,8; dan 1 mL dari larutan ekstrak akar nipah 

100 ppm. Lalu masing-masing campuran seri ditambahkan dengan metanol hingga 100 mL 

dalam labu ukur (Sari dkk., 2021). 
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Uji Aktivitas Antioksidan Larutan Standar Kuersetin 

Sebanyak 2 mL larutan standar kuersetin direaksikan dengan 2 mL larutan DPPH 50 

ppm dan diinkubasi selama 30 menit. Selanjutnya diukur absorbansi menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum yaitu 516 nm dan membuat 

kurva larutan standar kuersetin (Sari dkk., 2021). 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Akar Nipah 

Sebanyak 2 mL larutan ekstrak akar nipah direaksikan dengan 2 mL DPPH 50 ppm. 

Kemudian dihomogenkan dan diinkubasi selama 30 menit. Selanjutnya diukur serapan 

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum di 516 nm (Sari 

dkk., 2021). 

 

Analisa Data  

Analisa data kadar flavonoid dihitung memakai rumus: 

Kadar	flavonoid =
C	X	V	X	Fp

m x	100% 

Keterangan: 

C: Konsentrasi Sampel (mg/L) 

V: Volume Larutan Sampel (L) 

Fp: Faktor Pengenceran 

m :Berat Simplisia (mg) (Azizah dkk., 2014) 

Penentuan nilai IC50 didasarkan pada nilai persentasi inhibisi yang diperoleh dari 

serapan (larutan DPPH) sebelum dan setelah penambahan ekstrak agar mendapatkan 

nilai persamaan regresi. Adapun rumus mementukan persen inhibisi yaitu: 

%	Inhibisi =
A	kontrol − A	sampel

A	kontrol x	100% 

Keterangan: 

A kontrol = Absorbansi DPPH 50 ppm 

A sampel = Absorbansi sampel (Sari dkk., 2021) 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Agar mendapatkan secara pasti kebenaran identitas tumbuhan yang akan diuji harus 

dilakukan determinasi tumbuhan. Proses determinasi yang dilakukan di Laboratorium 

Herbarium FMIPA Biologi Universitas Andalas Padang memberikan hasil bahwa tanaman uji 

yang akan digunakan adalah tanaman nipah dengan jenis Nypa fruticans Wurmb dan famili 

Arecaceae. Determinasi tumbuhan bertujuan agar memperoleh informasi tentang identitas 

suatu tumbuhan tersebut, apakah tumbuhan tersebut benar tumbuhan yang dikehendaki atau 

tidak. Menggunakan cara ini, dimungkinkan untuk mencegah kesalahan dalam mengumpulkan 

bahan sampel yang diuji (Diniatik, 2015). 

 Selanjutnya dilakukan pembuatan simplisia dari akar nipah yang basah/segar melalui 

pencucian, perajangan, pengeringan, penghalusan dan pengayakan. Pengeringan akar nipah 

dilakukan dengan cara dianginkan untuk menyusutkan kandungan air dan mencegah terjadinya 

pertumbuhan mikroba pada bahan/sampel. Dari 4000 g akar nipah segar (basah) diperoleh 

simplisia kering sebanyak 400 g. Hal ini memperlihatkan susut pengeringan yang dihasilkan 

pada pembuatan simplisia akar nipah sebesar 90% (Tabel 1). Kemudian dihaluskan agar 

mendapatkan bubuk simplisia dengan berukuran yang seragam. Hal ini bertujuan untuk 

mempermudah melarutkan senyawa zat aktif pada bahan dalam pelarut. Makin kecil ukuran 

suatu bahan maka makin besar pula luas permukaan bahan sehingga semakin mudah pelarut 

untuk menyari zat-zat aktif dalam bahan (Sari dkk., 2021).  

 
Tabel 1. Penyusutan Pengeringan Akar Nipah 

Nama sampel Bobot 
Awal (g) 

Bobot Akhir (g) Susut Pengeringan 
(%) 

Akar nipah 
 

4000 400 90 

 
Setelah diperoleh simplisia kemudian diekstraksi melalui perendaman simplisia 

(maserasi) dalam jangka waktu tiga hari dengan sesekali diaduk dalam metanol di temperatur 

kamar (ruangan). Prosedur ini mempunyai beberapa keunggulan yaitu alat yang digunakan dan 

proses yang sederhana, relatif murah, dan ekstraksi dilakukan tanpa pemanasan sehingga dapat 

mencegah terjadinya dekomposisi senyawa aktif dalam akar nipah akibat pemanasan (Sari dkk., 

2021). Penggunaan metanol dalam ekstraksi karena pelarut tersebut mampu menyari hampir 

seluruh senyawa organik bersifat polar salah satunya adalah senyawa flavonoid. Selain itu, 

metanol mudah dilepaskan dari ekstrak karena mudah menguap (Ahmad dkk., 2015). 

Pengentalan ekstrak akar nipah memakai rotary evaporator di temperatur 50ºC serta diuapkan 
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dengan penangas air di temperatur 90ºC (Indiani dkk., 2019). Hasil ekstraksi menghasilkan 

bobot ekstrak sebesar 68,52 g dengan persentase rendemen sebesar 17,13% (Tabel 2). 

 
Tabel 2. Persentase Rendemen Ekstrak Akar Nipah 

Nama Sampel Bobot 
Simplisia (g) 

Bobot Ekstrak 
Kental (g) 

Rendemen 
(%) 

Ekstrak Akar 
Nipah 

400 68,52 17,13 

 
Esktrak akar nipah yang dihasilkan memberikan karakteristik dengan tekstur kental, 

berwarna coklat dan mengeluarkan bau yang khas. Rendemen merupakan perbandingan 

persentase bobot kering sampel yang dihasilkan dengan berat bahan standar (baku). Penetapan 

rendemen ini digunakan agar mengetahui kandungan zat aktif (metabolit sekunder) yang disari 

oleh pelarut (Aminah dkk., 2017). 

 

 
 (a) (b) (c) 

Gambar 2. Hasil Uji Kualitatif Ekstrak Akar Nipah, (a) Uji Flavonoid dengan Penambahan 
HCl dan Mg; (b) Uji Flavonoid dengan Penambahan NaOH 10%; (c) Uji Antioksidan 

 
Ekstrak akar nipah yang dihasilkan selanjutnya dilakukan pengujian secara kualitatif 

kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan melalui metode reaksi. Pada Gambar 2 

menunjukkan hasil uji kualitatif flavonoid dan aktivitas antioksidan dari ekstrak akar nipah. 

Pada bagian Gambar 2a menunjukkan hasil pengamatan adanya perubahan warna ekstrak dari 

putih keruh menjadi warna merah dan berbuih, dengan penambahan HCl pekat dan serbuk 

magnesium (Mg). Di bagian Gambar 2b memperlihatkan adanya perubahan warna ekstrak dari 

putih keruh menjadi warna coklat dengan penambahan larutan NaOH 10%. Pada penambahan 

HCl pekat dipergunakan bertujuan membuat garam flavilium ditandai dengan perubahan warna 

merah jingga, sedangkan penambahan serbuk Mg bertujuan untuk menghasilkan ikatan gugus 

karbonil di senyawa flavonoid. Penambahan larutan NaOH 10% bertujuan sebagai katalis basa 

yang mengakibatkan senyawa flavonoid terurai membentuk molekul asetofenon berwarna 

kuning hingga coklat (Theodora dkk., 2019). 
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Pada Gambar 2c memperlihatkan hasil uji kualitatif aktivitas antioksidan ekstrak 

menggunakan larutan DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) menghasilkan perubahan warna ungu 

menjadi kuning. Metode uji DPPH paling cocok untuk pengujian aktivitas antioksidan buat 

komponen antioksidan polar, sebab kristal DPPH dapat larut dalam pelarut seperti metanol dan 

dapat memberikan absorbansi maksimal (Saharuddin, 2020). Senyawa dengan aktivitas 

antioksidan ialah senyawa fenolik sebab memiliki gugus hidroksil yang terdistribusi di posisi 

orto dan kepada komposisi –OH dan –OR. Peredaman DPPH disebabkan oleh adanya senyawa 

aktif mendonorkan radikal hidrogen ke radikal DPPH sehingga tereduksi sebagai DPPH-H (1,2-

difenil-2-pikrilhidrazil) (Hasim dkk., 2019). 

Secara kuantitatif, pengukuran kadar flavonoid akar nipah menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis. Spektrofotometer UV-Vis ialah alat instrumen yang dipergunakan 

untuk menentukan secara kuantitatif kandungan senyawa zat aktif pada sampel yang diukur di 

wilayah ultraviolet-sinar (tampak) menggunakan panjang gelombang 200-700 nm (Reza dkk., 

2022). Larutan baku berupa kuersetin digunakan untuk menentukan panjang gelombang 

serapan maksimal senyawa flavonoid dan menentukan kurva standar (baku). Kuersetin 

merupakan senyawa flavonoid yang berasal dari konglomerasi flavonoid yang memiliki 

konglomerasi keton di molekul C4 dan konglomerasi hidroksil di molekul C3 ataupun C4 

berdekatan dengan flavonoid serta flavonol (Marpaung & Wahyuni, 2018). 

 
Tabel 3. Absorbansi Standar Kuersetin 
Konsentrasi 

(mg/L) 
Absorbansi 

2 0,2347 
4 0,3908 
6 0,4998 
8 0,6280 
10 0,8084 

 
Panjang gelombang serapan maksimum dari kuersetin dalam mementukan kadar 

flavonoid total pada ekstrak akar nipah berada pada 433 nm. Panjang gelombang serapan 

maksimum ini dipergunakan agar dapat mengukur serapan standar (baku) kuersetin serta kurva 

baku (standar) kuersetin dan serapan ekstrak akar nipah. Larutan (baku) standar kuersetin 

berbagai macam seri konsentrasi (ppm) yang digunakan yaitu 2; 4; 6; 8; dan 10. Pada Tabel 3 

menunjukkan absorbansi dari masing-masing konsentrasi kuersetin semakin meningkat dengan 

semakin besar konsentrasi larutan. Hal ini memperlihatkan konsentrasi larutan berbanding lurus 

dengan absorbansi yang dihasilkan.  Dari absorbansi yang dihasilkan, maka diperoleh kurva 

baku kuersetin dengan persamaan garis lurus, y = 0,06923x + 0,09696 dengan nilai R2 sebesar 
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0,99312. Persamaan ini dipergunakan untuk menentukan kadar senyawa flavonoid pada ekstrak 

akar nipah (Gambar 3).  

 
 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Kurva Standar Kuersetin 
  

Pada penetapan kandungan flavonoid total dalam larutan sampel dengan mereaksikan 

larutan AlCl3 dapat membentuk senyawa kompleks antara rangkai (gugus) hidroksil dan keton 

yang berdekatan hingga terikat pergerakan panjang gelombang ke arah yang kelihatan (visibel). 

AlCl3 bereaksi di gugus keton dengan gabungan C4 serta gabungan OH pada C3 ataupun C5 

pada senyawa flavon ataupun flavonol menciptakan senyawa kompleks yang konstan 

(Jubaidah, 2018). Penambahan asam asetat digunakan untuk mengidentifikasi gugus 7-hidroksil 

untuk mempertahankan serapan pada daerah visibel (tampak). Juga inkubasi dilakukan supaya 

reaksi bekerja dengan tepat, sehingga melepaskan intensitas warna setinggi-tingginya (Aminah 

dkk., 2017).  Hasil kalkulasi kandungan flavonoid total ekstrak akar nipah yaitu sebesar 0,05 ± 

0,01% (Tabel 4). 

 
Tabel 4. Kadar Flavonoid Total Ekstrak Akar Nipah 

Bobot 
Sampel 

(mg)  

Repli
kasi 

Absorb
ansi (y) 

Konsentrasi 
flavonoid 

Ekstrak Awal 
(mg/l) 

Kadar 
flavonoid 
Total (mg 

QE/g ekstrak) 

Kadar 
Flavonoid 
Total (%) 

25,0 mg 1 0,3285 3,344 0,40128 0,04013 

25,1 mg 2 0,4007 4,387 0,52434 0,05243 

25,2 mg 3 0,4310 4,825 0,57440 0,05744 

Rata-rata kadar flavonoid ekstrak akar nipah + SD 0,05 ± 
0,01 

 
Flavonoid merupakan salah satu jenis senyawa metabolit sekunder yang banyak 

terkandung pada tumbuhan. Flavonoid memiliki kegunaan pada kesehatan tubuh diantaranya, 

mencegah kerusakan struktur sel, meningkatkan efektivitas vitamin C, menghambat 

y	=	0.06923x	+	0.09696
R²	=	0.99312

0
0,2
0,4
0,6
0,8
1

0 2 4 6 8 10 12

Ab
so
rb
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si

Konsentrasi
…
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pengeroposan tulang, dan sebagai antibiotik.  Di dalam tubuh manusia, senyawa flavonoid 

mempunyai aktivitas biologis seperti antioksidan, antiinflamasi, serta aktivitas antikanker yang 

kuat (Hasim dkk., 2019). Sedangkan manfaat flavonoid bagi tumbuhan yaitu menarik serangga 

untuk menolong pada proses pembenihan serta menyebarkan biji (Fatmawati, 2019). 

Uji kuantitatif aktivitas antioksidan larutan standar (baku) kuersetin dan ekstrak akar 

nipah diukur absorbansinya di panjang gelombang 516 nm. Digunakan kuersetin menjadi 

larutan standar (baku) untuk penentuan aktivitas antioksidan dikarenakan kuersetin merupakan 

senyawa turunan flavonoid yang mempunyai khasiat dalam pengobatan seperti antiinflamasi, 

antivirus, antikanker, antibakteri, serta antioksidan sangat kuat (Sari dkk., 2021). Kuersetin 

memiliki gugus katekol di strukturnya yakni: 3`,4`-dihidroksi di cincin B; 2,3 hubungan 

berangkap di cincin C serta konglomerasi 5-hidroksil pada cincin A yang menangkap radikal 

bebas (Kusuma, 2012).  

 
 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 4. Kurva Baku Persentase Inhibisi Kuersetin 
 

   
 
 
 
 

          
 
 
 
 
 

Gambar 5. Kurva Persentase Inhibisi larutan Ekstrak Akar Nipah 
 

Hasil pemeriksaan uji aktivitas antioksidan kuersetin dari persentase inhibisi pada 

konsentrasi menghasilkan kurva standar (baku) dengan persamaan regresi linier y = 6,948x – 

1,728 (Gambar 4). Sedangkan pada ekstrak, persamaan regresi linier yang dihasilkan yaitu y = 

y	=	6,948x	- 1,728
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7,2965x + 1,913 (Gambar 5). Faktor utama digunakan untuk mengetahui aktivitas antioksidan 

suatu ekstrak ialah IC50 (Inhibitory Concentration). Semakin rendah nilai IC50 maka semakin 

besar aktivitas antioksidannya (Fauziah dkk., 2021).  

 
        Tabel 5. Nilai IC50 Kuersetin dan Ekstrak Akar Nipah 

Nama Sampel IC50 Aktivitas antioksidan 
Kuersetin 4,16 ppm Sangat kuat 

Ekstrak akar nipah 6,59 ppm Sangat kuat 
 

Apabila nilai IC50 suatu senyawa di bawah 50 ppm termasuk antioksidan sangat kuat, 

50-100 ppm termasuk antioksidan kuat, 100-150 ppm termasuk antioksidan sedang, dan 151-

200 ppm termasuk antioksidan lemah (Tristantini dkk., 2016). Pada Tabel 5 menunjukkan 

larutan standar (baku) kuersetin memiliki nilai IC50 sebesar 4,16 ppm tergolong aktivitas 

antioksidan sangat kuat dan nilai IC50 untuk larutan ekstrak akar nipah sebesar 6,59 ppm 

tergolong aktivitas antioksidan sangat kuat juga (Widyasanti dkk., 2016). 

Senyawa flavonoid berpotensi menjadi antioksidan dikarenakan mempunyai 

konglomerasi hidroksi terkait di karbon cincin aromatic sehingga dapat mengikat radikal bebas 

hasil reaksi peroksidasidasi lipid (lemak). Senyawa flavonoid akan mendonorkan 1 molekul 

hidrogen buat menetralkan radikal peroksida (lipid) lemak (Wayan dkk., 2014). Flavonoid 

dengan kemampuan menjadi antioksidan akibatnya bisa mendonorkan molekul H berasal 

konglomerasi hidroksil di senyawa radikal bebas. Radikal bebas sungguh beresiko buat tubuh 

manusia berakibat mengganggu bagian sel (badan) tubuh diantaranya lipid (lemak), kolagen, 

serta DNA (deoxyribonucleic acid) (Ipandi dkk., 2016). Salah satu faktor penyebab kerusakan 

deoxyribonucleic acid dan penyebab lainnya adalah radikal bebas (Rahmawati dkk., 2021).  

Radikal yaitu molekul ataupun elemen atom mempunyai satu bahkan lebih elektron 

tidak berangkap di orbital luarnya, sebagai akibatnya mengakibatkan tidak konstan, yang 

menyebab sifat sangat reaktif. Jika reaksi konstan pada tubuh ini tidak dilepas, dapat 

menyebabkan bermacam-macam penyakit yakni penuaan dini, kanker, penyakit jantung, 

penyakit katarak, dan penyakit degeneratif lainnya. Dari penyakit tadit, tubuh memerlukan isi 

zat penting yang dianggap antioksidan berfungsi pada penangkapan radikal bebas pada tubuh, 

sehingga tidak mampu memicu suatu penyakit (Nanda dkk., 2020). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan ekstrak akar 

mengandung senyawa flavonoid dan aktivitas antioksidan. Kandungan senyawa flavonoid dari 
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ekstrak akar nipah sebesar 0,05 ±0,01% dengan aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai 

IC50 sebesar 6,59 ppm. 
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